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RINGKASAN 

 

³SOSIALISASI SISTEM INFORMASI DESA BERBASIS OPEN SOURCE (Opensid 

1811)´��Mukmin Muhammad  

Sistem Informasi Desa yang pada awalnya disebut SIDESAhingga akhirnya menjadi SID 

memiliki dua pengertian, dalam arti sempit dan luas. Dalam arti sempit SID dimaksudkan 

sebagai sebuah aplikasi yang membantu pemerintahan desa dalam mendokumentasikan data-data 

milik desa guna memudahkan proses pencariannya.Aplikasi Teknologi Sistem Informasi Desa 

tentunya berhubungan dengan data-data yang ada di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

yang berisi tentang data Nomor Induk Kependudukan  dan Nomor Kepala Keluarga. Jadi Sistem 

Informasi untuk Desa adalah sistem yang mengawal banyak hal dalam pelayanan kependudukan 

salah satu aspeknya adalah keakuratan dan kecepatan dalam pelayanan publik di Desa.Obyek 

penelitian adalah sistem informasi desa yang berbasis Software Open Source (Open Sid 

1811).Masalah yang dihadapai saat ini dalam pelayanan Desa dan kelurahan. Hingga saat ini 

masih banyak desa & kelurahan  yang seluruh pelayanannya masih dilakukan secara manual 

yaitu pemohon pelayanan harus datang ke Kantor  kecamatan ,Kelurahan dan kantor desa  untuk 

mendapatkan pelayanan.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 

Penelitian komparatif.Metode penelitian komparatif merupakan jenis penelitian deskriptif yang 

berusaha mencari jawaban secara mendasar mengenai sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-

faktor penyebab terjadinya maupun munculnya suatu fenomena atau kejadian tertentu. Penelitian 

komparatif merupakan penelitian yang sifatnya membandingkan, yang dilakukan untuk 

membandingkan persamaan dan perbedaan 2 atau lebih sifat-sifat dan fakta-fakta objek yang 
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diteliti berdasarkan suatu kerangka pemikiran tertentu. Penelitian komparatif biasanya digunakan 

untuk membandingkan antara 2 kelompok atau lebih dalam suatu variabel tertentu.Hasil yang 

akan dicapai dengan Pemanfaatan informasi, komunikasi, dan teknologi Open Sid Atau Meraja 

Sev oleh pemerintah dalam pelayanan publik adalah Untuk mengoptimalan pelayanan online di 

Indonesia dimulai dari struktur pemerintahan yang paling dekat dengan masyarakat, yaitu local 

e-government. Di Indonesia, local e-government dilaksanakan di tingkat kecamatan ,Desa dan 

kelurahan.Penerapan SID di kantor desa untuk mewujudkan  pelayanan yang prima ( Service 

Excellent). 

Pemanfaatan teknologi saat ini merupakan sesuatu hal yang tidak bisa dihindarkan, 

karena kebutuhan informasi yang sangat cepat, dan tepat menjadi suatu kebutuhan utama 

disegala aspek. Salah satu teknologi yang paling berkembang adalah teknologi yang berbasis 

web yang sering disebut dengan internet. Teknologi ini sudah digunakan diberbagai bidang baik 

bisnis,pemerintahan, kesehatan, pendidikan dan lain sebagainya. Teknologi internet yang kini 

sudah mendarah daging harus dimanfaatkan secara optimal, keberadaan teknologi diharapkan 

juga bisa menjadi jawaban untuk menyamaratakan kecepatan pelayanan, sebuah kemajuan jika 

pemerintah mulai mengadopsi teknologi tersebut sebagai infrastruktur utama pelayanan publik.   

Target luaran dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat  (PkM) ini sebagai berikut : (i) 

Dengan layanan publik berbasis Sopftware maka aparatur pemerintahan dapat dengan mudah 

memberikan layanan berkualitas kepada masyarakat yang efektif dan efesien,(ii) Melalui layanan 

itu, masyarakat dengan mudah untuk memperoleh informasi dan mendapatkan layanan secara 

cepat,"(iii) Pemerintah dapat memanfaatkan peluang dari teknologi yang digunakan dalam e-
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government dengan Dukungan Teknologi Informasi  menuju ke era digital (era revolusi industri 

4.0) 

Keyword : Software , Opensid,Closed,source,informasi,desa,sistem. 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

         Sistem Informasi Desa yang pada awalnya disebut SIDESA hingga akhirnya 

menjadi SID memiliki dua pengertian, dalam arti sempit dan luas. Dalam arti sempit SID 

dimaksudkan sebagai sebuah aplikasi yang membantu pemerintahan desa dalam mendoku-

mentasikan data-data milik desa guna memudahkan proses pencariannya. Sedangkan dalam arti 

luas, Sistem informasi desa diartikan sebagai suatu rangkaian/sistem (baik mekanisme, prosedur 

hingga pemanfa-atan) yang bertujuan untuk mengelola sumber daya yang ada di desa.Desa 

memiliki karakteristik tersendiri dalam hal komunikasi dan informasi kepada warganya. Sejak 

awal desa mempunyai sistem informasi yang berkembang dengan meka-nisme papan 

pengumuman dan komunikasi lisan. Namun karena data terus berkembang dalam ukurannya 

maka dibutuhkan fasilitas lain untuk mengelola agar lebih konseptual dan sistematis. Sistem 

Informasi Desa  sebenarnya tumbuh dalam merespon perkembangan lingkungannya, kini 

menjadi embrio yang mampu memberikan akselerasi tentang keterbukaan informasi publik, 

transparansi dan akuntabilitas dalam tata pemerintahan yang baik. Namun demikian seperti yang 

diulas di awal bagian ini kelahiran SID berangkat dari kebutuhan untuk memperbaiki kapasitas 
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dalam menyimpan data, memanggil data dan mengolah data tentang desa. Aspek efektifitas dan 

efisiensi inilah yang menjadi penekanan latar belakang lahirnya Sistem informasi desa 

Sistem Informasi Desa pada akhirnya menuju pada suatu titik dalam menyelesaikan 

persoalan data yang dihadapi pemerintahan desa secara lebih baik. Bukan hanya untuk 

kebutuhan yang sifatnya internal, namun terlebih-lebih banyaknya kebutuhan dari luar termasuk 

pemerintah supra desa yang seringkali meminta data desa dengan berbagai macam 

kepentingannya. Kebutuhan inilah yang menjadi proses tumbuh keberadaan Sistem informasi 

desa , yang melahirkan sebuah software dan mulai dikenalkan kepada desa 

Basis data profil desa pada level sistem diharapkan dapat memperbaiki metode 

pengalokasian dana desa dan perbaikan sumber daya aparatur desa melalui perbaikan rekruitmen 

dan manajemen aparatur desa. Profil desa ini dapat mendorong pe-ningkatan kemampuan dalam 

mengelola pelayanan termasuk pengetahuan teknis administratif (format pelayanan administrasi) 

dan kemampuan memahami petunjuk maupun peraturan undang undang yang mendukung 

aparatur desa dalam memberikan pelayanan. Sementara pada level organisasi diharapkan dapat 

memberikan peningkatan manajemen keuangan desa, misalnya BUMDes sebagai sumber 

penerimaan dan pengembangan ekonomi masyarakat desa dan kapasitas manajemen keuangan 

desa melalui penguatan kerjasama antar desa dalam bidang ekonomi dan berbagai pelayanan 

publik, peningkatan sarana dan prasarana pemerintahan desa, dan mekanisme akuntabilitas desa. 

Kondisi yang ingin dicapai oleh Profil Desa dapat dianggap sebagai keinginan dan upaya baik 

Basis data profil desa pada level sistem diharapkan dapat memperbaiki metode pengalokasian 

dana desa dan perbaikan sumber daya aparatur desa melalui perbaikan rekruitmen dan 
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manajemen aparatur desa. Profil desa ini dapat mendorong pe-ningkatan kemampuan dalam 

mengelola pelayanan termasuk pengetahuan teknis administratif (format pelayanan administrasi) 

dan kemampuan memahami petunjuk maupun peraturan undang undang yang mendukung 

aparatur desa dalam memberikan pelayanan. Sementara pada level organisasi diharapkan dapat 

memberikan peningkatan manajemen keuangan desa, misalnya BUMDes sebagai sumber 

penerimaan dan pengembangan ekonomi masyarakat desa dan kapasitas manajemen keuangan 

desa melalui penguatan kerjasama antar desa dalam bidang ekonomi dan berbagai pelayanan 

publik, peningkatan sarana dan prasarana pemerintahan desa, dan mekanisme akuntabilitas desa. 

Kondisi yang ingin dicapai oleh Profil Desa dapat dianggap sebagai keinginan dan upaya 

baik.Ironisnya, ketika indikator terus-menerus dikaji, proses pengolahan data dasar lebih sering 

dikoreksi, sistem pembangunan basis data disempurnakan, permasalahan sesungguhnya tetap 

belum tersentuh. Distorsi dalam proses perencanaan pembangunan desa tetap berlangsung dan 

suara dari bawah hanya menjadi alat justifikasi politik anggaran pembangunan yang dimainkan 

oleh para elit di tingkat supra desa. Bagaimanapun, data dan informasi kependudukan desa 

merupakan hak publik warga desa yang seharusnya dapat memberikan manfaat untuk publik 

desa tersebut. 

 Warga di desa harus memperoleh akses untuk mengetahui dan memahami data tersebut, 

menambahkan dan memperbaikinya. Mereka harus memperoleh data dan pemahaman tentang 

kualitas kesehatan dan pendidikan yang ada di desanya, dan bagaimana kondisi tersebut 

direspons oleh pemerintah melalui dana-dana bantuan yang dikucurkan. Mereka harus 

memperoleh akses tentang potensi desa dan kapasitas produksi yang ada saat ini, karena dari 
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pemahaman atas kondisi dasar tersebut maka perubahan kualitas kesejahteraan ekonomi dapat 

mulai direncanakan secara sistematis. Diskripansi antara kebutuhan dengan ketersediaan harus 

terpapar dan menjadi instrumen bagi rakyat desa untuk memperbaiki kualitas hidupnya. Dengan 

perkataan lain, data desa harus menjadi instrumen untuk memasuki ruang akuntabilitas publik 

yang menjadi modal bagi demokrasi pemerintahan desa dan bagi komunitas desa untuk 

membangun kapasitas self-governing. Apakah sistem basis data Profil Desa yang diwajibkan 

oleh Pemerintah Pusat kepada desa telah memenuhi kriteria tersebut.    

 

B.Rumusan Masalah Mitra 

Berdasarkan Hasil identifikasi Permasalahan dari pelayanan publik di Kasntor desa  yang 

ada di Kabupaten Barru adalah sebagai berikut : 

1.Hingga saat ini seluruh pelayanan di Kantor desa masih dilakukan secara manual yaitu 

pemohon pelayanan harus datang ke kecamatan,Desa & Kelurahan untuk mendapatkan 

pelayanan. 

2.Jenjang dan jenis pelayanan  memiliki sturuktur birokrasi yang panjang, dan berbelit. 

Akibatnya, urusan di lembaga penyedia layanan publik menjadi  berbelit-belitnya dan 

membutuhkan waktu yang lebih lama serta biaya tinggi. Selain itu, ketiadaan standarisasi 

pelayanan publik yang dapat menjadi pedoman bagi setiap aparat pemerintah khususnya di 

Kabupaten Barru. 
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C.Solusi Yang Ditawarkan 

         Solusi yang ditawarkan Dalam Menyelesaikan Permasalahan Mitra (Pemerintah Desa dan  

kelurahan yang ada Kabupaten Barru) adalah sebagai berikut :  

Sosialisasi Sosialisasi Sistem Informasi Desa Berbasis Open Source Dan Closed 

Source.Sosialisasi itu dilaksanakan di kantor desa Lipukasi yang melibatkan mahasiswa KKLP 

STIA Al Gazali Barru Gel XXVIII Tahun 2019 ,Staf dikantor desa Lipukasi dan Masyarakat 

setempat yang turut menghadiri acara tersebut, yaQJ�GLODNVDQDNDQ�SDGD�KDUL� -XP¶DW tanggal 30 

Agustus 2019. Dengan Sistem Informasi Desa Berbasis Software maka aparatur pemerintahan 

dapat dengan mudah memberikan layanan berkualitas kepada masyarakat yang efektif dan 

efesien."Melalui layanan itu, masyarakat dengan mudah untuk memperoleh informasi dan 

mendapatkan layanan secara cepat, setelah tahap sosialisasi ini akan tindaklanjuti dengan 

workhshop untuk memantapkan program dari layanan online berbasis Softwarer tersebut. 

 

 

BAB II 

TARGET LUARAN 

 

    Target luaran dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat  (PkM) ini sebagai berikut : 

(i) Dengan Sistem informasi desa dengan layanan publik secara online maka aparatur 

pemerintahan dapat dengan mudah memberikan layanan berkualitas kepada 

masyarakat yang efektif dan efesien. 
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(ii) Melalui layanan itu, masyarakat dengan mudah untuk memperoleh informasi dan 

mendapatkan layanan secara cepat," 

(iii) Pemerintah dapat memanfaatkan peluang dari teknologi yang digunakan dalam e-

government/pelayanan online system yaitu teknologi informasi dan komunikasi, 

mengingat kelak masyarakat memiliki alternatif dalam mengakses pelayanan publik 

secara  modern.  

(iv) Pemerintah dapat memanfaatkan peluang dari teknologi yang digunakan dalam e-

government(Sistem Informasdi Desa) dengan Dukungan Teknologi Informasi  

menuju ke era digital (era revolusi industri 4.0) 

 

 

BAB III 

  PELAKSANAAN 

 

GAMBARAN PELAKSANAAN IPTEK 

A.MATERI SOSIALISASI 

TERLAMPIR 

B.DOKUMENTASI KEGIATAN PKM  

Dokumentasi Kegiatan sosialisasi tentang ³Sosialisasi Sistem Informasi Desa Berbasis 

Open Source Dan Closed Source´�yang dilaksaQDNDQ� SDGD�+DUL� -XP¶DW�7DQJJDO� ���$JXVWXV� ���� 

bertempat di Kantor desa Lipukasi : 
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Gambar 1 Tema Kegiatan 

 

 
Gambar 2 Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 
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Gambar 3Penyampaian Materi Sosialisasi 

 
 

Gambar 4 Penyerahan Sertifikat Sebagai Pemateri Sosialisasi Oleh  Kepala Desa Lipukasi 
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Gambar 5 Peserta Sosialisasi 

 

 
 

Gambar 6 Tampilan website Sistem Informasi Desa 
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Gambar 7 Tampilan Sistem Informasi Desa 

 

 

 

LAMPIRAN - LAMPIRAN  

1.SURAT  TUGAS 

2.DAFTAR  HADIR 

3.SURAT  KETERANGAN 

4.SERTIFIKAT  PEMATERI 
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